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RINGKASAN

Olahraga pada dasarnya merupakan stressor bagi tubuh yang dapat
mempengaruhi semua sistem. Bila dosis olahraga yang diberikan tidak tepat, maka
stressor tersebut akan mengganggu keseimbangan (homeostasis) dalam tubuh,
menyebabkan masalah kelainan biologis/patologis dan menyebabkan terganggunya
kesegaran jasmani. Salah satu dampak negatif yang dapat ditimbulkan adalah terjadinya
peningkatan pembentukan senyawa oksidan yang diikuti dengan terjadinya peristiwa
stres oksidatif. Stres oksidatif terjadi karena adanya ketidakseimbangan produksi antara
pro-oksidan dan antioksidan.

Malondialdehyde (MDA) merupakan suatu petanda biologis untuk mengukur
derajat stres oksidatif yang terjadi pada suatu organisme, sedangkan Superoksida
dismutase (SOD) adalah salahsatu enzim antioksidan yang berguna sebagai sistem
pertahanan terhadap senyawa oksigen reaktif. Aktivitas enzim SOD memiliki peran
yang penting dalam sistem pertahanan tubuh, terutama terhadap aktivitas senyawa
oksigen reaktif yang dapat menyebabkan terjadinya stres oksidatif.

Sejauh ini telah terbukti bahwa latihan interval istirahat aktif memiliki banyak
keuntungan daripada latihan interval dengan istirahat pasif, sedangkan parameter yang
menunjukkan bahwa kedua latihan tersebut menguntungkan dari tinjauan radikal bebas
belum banyak mendapat perhatian. Suatu program latihan yang baik, tidak hanya dapat
dilihat dari satu aspek saja tapi juga perlu ditinjau dari berbagai aspek.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh latihan
interval istirahat aktif dan istirahat pasif terhadap derajat stres oksidatif pada
Mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang. Penelitian dilakukan
dengan metode eksperimental laboratoris, dengan pretest-posttest design.

Variabel tergantung yang diteliti adalah menggunakan indikator kadar MDA
dan aktivitas enzim SOD eritrosit. Latihan olahraga dilakukan dengan bentuk interval
(beban latihan yang berselang-seling), terbagi menjadi dua kelompok perlakuan yang
dilakukan secara random, yaitu kelompok interval dengan istirahat aktif dan kelompok
interval dengan istirahat pasif.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program statistik SPSS 15, dengan
menggunakan uji Mancova. Hasil statistik deskriptif pada latihan interval istirahat aktif
kadar MDA plasma sebelum latihan (5.4897 + 1,03839), setelah latihan (5,5565 +
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1,16459), aktivitas enzim SOD eritrosit sebelum latihan (212,4583 + 28,29541), setelah
latihan (200,0209 + 25,93804). Sedangkan pada latihan interval istirahat pasif kadar
MDA plasma sebelum latihan (5,2918 + 1,02946), setelah latihan (4,8892 + 1,06273),
aktivitas enzim SOD eritrosit sebelum latihan (214,0599 + 20,14468), setelah latihan
(249,5449 + 20,53992).

Dari hasil analisis uji normalitas dan uji homogenitas, pada variabel umur, berat
badan, tinggi badan, kadar MDA plasma sebelum latihan, kadar MDA plasma setelah
latihan, aktivitas enzim SOD eritrosit sebelum latihan dan aktivitas enzim SOD eritrosit
setelah latihan diperoleh nilai signifikansi p>0,05. Hal ini berarti bahwa seluruh data
pada variabel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji T berpasangan
menunjukkan perbedaan kadar MDA plasma sebelum dan setelah latihan interval
istirahat aktif memiliki nilai signifikansi p = 0,598 (p>0.,05), dan nilai signifikansi
Aktivitas enzim SOD eritrosit sebelum dan setelah latihan sebesar 0,432 (p>0,05).
Hasil ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah
latihan interval istirahat aktif pada kadar MDA plasma dan aktivitas enzim SOD
eritrosit. Pada kelompok latihan interval istirahat pasif nilai p kadar MDA plasma
sebelum dan setelah latihan sebesar 0,006 (p<0,05) dan nilai p sebesar 0,004 (p<0.,05)
pada variabel aktivitas enzim SOD eritrosit. Hal ini berarti bahwa latihan interval
istirahat pasif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kadar MDA plasma dan
aktifitas enzim SOD eritrosit. Hasil uji Mancova, perbedaan kadar MDA plasma post
test pada kelompok latihan interval istirahat aktif dan latihan interval istirahat pasif
memiliki nilai p = 0,153 (p>0,05) berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan pada kadar MDA plasma setelah latihan interval istirahat aktif dan latihan
interval istirahat pasif. Perbedaan aktivitas enzim SOD eritrosit post test pada
kelompok latihan interval istirahat aktif dan latihan interval istirahat pasif memiliki
nilai p = 0,004 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada
aktivitas enzim SOD eritrosit antara latihan interval istirahat aktif dan latihan interval
istirahat pasif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan antara kelompok latihan interval istirahat aktif dan latihan interval istirahat

pasif.
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